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ABSTRAK 
 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhadap produk 

domestik bruto (PDB) serta menciptakan banyak lapangan pekerjaan. Namun, 

meskipun kontribusinya besar, UMKM sering menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan modal, rendahnya adopsi teknologi, dan kesulitan dalam 

menjaga keberlanjutan model bisnis. Di sektor kuliner, persaingan yang semakin 

ketat serta dinamika perubahan preferensi konsumen memaksa pelaku usaha untuk 

berinovasi, terutama dalam produk dan strategi pemasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi inovasi model bisnis pada usaha 

kuliner Tayko Bites dengan fokus pada tiga aspek utama yaitu desirability, 

viability, dan feasibility. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Strategi 

yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan induktif untuk memahami 

secara mendalam proses validasi model bisnis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek desirability, pelanggan 

merasa puas terhadap layanan bulk order dan cita rasa produk. Hal ini memvalidasi 

elemen customer segment, value proposition, dan channel. Pada aspek viability, 

harga produk dinilai wajar dan sesuai dengan kualitasnya sehingga memvalidasi 

elemen revenue stream. Pada aspek feasibility, sistem pemesanan yang mudah dan 

tantangan dalam kerja sama promosi menunjukkan perlunya perbaikan strategi dan 

memvalidasi elemen key activities, key resources, dan channel. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa inovasi model bisnis 

Tayko Bites dinyatakan layak dikembangkan lebih lanjut. Tindak lanjut yang 

disarankan adalah mempertahankan segmen pelanggan baru, memperkuat proposisi 

nilai produk, serta mengoptimalkan strategi pemasaran digital untuk meningkatkan 

daya saing usaha.  

Kata Kunci:    Bisnis Model Kanvas, Inovasi Produk dan Layanan, Pengujian ide 

Bisnis, Validasi Model Bisnis 
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ABSTRACT 

 

Micro, small and medium-sized enterprises (MSMEs) play an important 

role in the Indonesian economy, contributing significantly to the gross domestic 

product (GDP) and creating many jobs. However, despite their large contribution, 

MSMEs often face various challenges, such as limited capital, low technology 

adoption, and difficulties in maintaining business model sustainability. In the 

culinary sector, intensifying competition and the dynamics of changing consumer 

preferences force businesses to innovate, especially in products and marketing 

strategies. 

This study aims to validate business model innovation in the Tayko Bites 

culinary business by focusing on three main aspects, namely desirability, viability, 

and feasibility. This research uses a qualitative approach with data collection 

methods in the form of interviews, observation, and documentation. The strategy 

used is a case study with an inductive approach to deeply understand the business 

model validation process. 

The results showed that in the desirability aspect, customers were satisfied 

with the bulk order service and product taste. This validates the customer segment, 

value proposition, and channel elements. In the viability aspect, the product price 

is considered reasonable and in accordance with its quality, thus validating the 

revenue stream element. In the feasibility aspect, the easy ordering system and 

challenges in promotional cooperation indicate the need for strategy improvement 

and validate the elements of key activities, key resources, and channels. 

The conclusion of this study states that the Tayko Bites business model 

innovation is declared feasible for further development. The recommended follow-

up is to maintain new customer segments, strengthen product value propositions, 

and optimize digital marketing strategies to increase business competitiveness. 

Keywords:  Business Model Canvas, Product and Service Innovation, Business idea 

testing, Business Model Validation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Tayko Bites merupakan usaha mikro di bidang kuliner yang didirikan dan 

dikelola oleh mahasiswa aktif Universitas Telkom sejak bulan September 2024. 

Usaha ini bergerak dalam sektor makanan siap saji dengan konsep Business-to-

Consumer (B2C), menyasar konsumen individu yang mencari produk praktis dan 

berkualitas. Produk utama Tayko Bites adalah dimsum mentai. Selain rasa, 

tampilannya yang menarik juga menjadi daya tarik tersendiri, terutama bagi 

konsumen muda yang suka mencoba hal baru. Saat ini, Tayko Bites telah memiliki 

dua cabang operasional yang berlokasi di Bandung dan Makassar. Logo Tayko 

Bites dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 

 

Gambar 1.1 Logo Usaha Tayko Bites 

Sumber: (Tayko bites, 2024) 

Untuk menarik lebih banyak konsumen, Tayko Bites memanfaatkan 

platform media sosial yang popular yaitu instagram. Dengan target utama anak 

muda, khususnya mahasiswa, kedua platform ini merupakan pilihan yang cocok 

untuk memperkenalkan produk dimsum mentai yang ditawarkan. Di Instagram, 

Tayko Bites memanfaatkan fitur feeds dan story untuk memberikan gambaran yang 

lebih visual dan estetik. Selain itu platform Instagram juga merupakan wadah bagi 

Tayko Bites untuk memberikan  berbagai informasi salah satunya cara pemesaanan.  
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Gambar 1.2 Instagram @tayko.bites 

Sumber: (Tayko Bites, 2024) 

Pada gambar 1.2 diatas merupakan akun Instagram dari Tayko Bites. Saat 

ini, Tayko Bites memiliki 53 followers dan 7 postingan. Postingan Tayko Bites 

terisi dengan gambar menu, dan pengakuan konsumen terhadap dimsum. Tayko 

bites aktif berinteraksi dengan followers melalui Instagram story.   

Tayko Bites saat ini terus konsisten menawarkan produk dimsum mentai 

yang bisa dipesan kapan saja. Bisnis ini dijalankan secara mandiri oleh Muh. Tri 

Hidayat sebagai pemilik. Di tengah menjamurnya pelaku usaha kuliner yang 

menjual produk serupa, Tayko Bites dituntut untuk terus berinovasi agar tetap 

menarik di mata konsumen dan mampu bersaing di pasar. Untuk menjaga fokus dan 

arah pengembangan usahanya, Tayko Bites menggunakan pendekatan Business 

Model Canvas sebagai panduan dalam menyusun strategi bisnis secara menyeluruh. 

Dengan business model canvas pemilik Tayko Bites lebih mudah dan fokus 

mengelola usahanya baik dari segi operasional, penjualan keuangan, pemasaran. 

Business model canvas Tayko Bites dapat dilihat dari gambar 1.3 dibawah berikut; 
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Gambar 1.3 Business Model Canvas tayko bites 

Sumber: (Tayko bites, 2024) 

Business model canvas pada gambar 1.3 merupakan BMC yang dibuat pada 

saat awal usaha. Tayko Bites menawarkan dimsum mentai dengan rasa ala sushi 

yang dikenal dan porsi mengenyangkan. Target konsumennya adalah mahasiswa, 

pekerja, dan warga yang menyukai dimsum dan mentai. Hubungan dengan 

pelanggan dibangun melalui layanan responsif dan ramah selama 24/7, dengan 

komunikasi dilakukan lewat Instagram dan WhatsApp. Operasionalnya didukung 

oleh tenaga pengantar, tenaga founder, dan alat masak. Pemasaran, produksi, 

pengantaran, dan pengumpulan feedback pelanggan. Mitra utama meliputi supplier 

bahan baku, packaging, saus mentai, dan sistem pembayaran QRIS. Biaya utama 

adalah bahan baku dan packaging, sementara pendapatan berasal dari penjualan 

dimsum mentai harga mulai Rp28.000 per porsi. 

1.2.  Latar Belakang 

UMKM saat ini dianggap sebagai fondasi perekonomian masyarakat 

Indonesia karena dinilai memiliki kemampuan untuk menghidupkan kembali sektor 

ekonomi. UMKM saat ini semakin berkembang setiap hari. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 2021 Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha 

Menengah di kalsifikasikan berdasarkan modal, omzet, serta kekayaan dari masing 
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masing usaha.  UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan salah satu 

sektor ekonomi yang sangat penting di Indonesia (indonesia.go.id, 2021). UMKM 

menawarkan banyak keuntungan bagi bangsa atau masyarakat, seperti menjadi 

sumber utama produk dalam negeri, menciptakan lapangan kerja, menawarkan 

solusi kelas menengah, dan memiliki operasi yang fleksibel (Putri Salsabila 

Indrawan Lubis & Rofila Salsabila, 2024). UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah) mencakup usaha dengan skala mikro, kecil, dan menengah yang bekerja 

dalam berbagai industri, mulai dari perdagangan hingga jasa. UMKM juga 

berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta 

dan memberikan kontribusi sebesar 61,07% atau 8.573,89 triliun rupiah terhadap 

PDB. UMKM juga dapat menyerap 97% dari tenaga kerja yang ada (ekon.go.id, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran dan kontribusi yang 

signifikan dalam mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia yang berarti 

semakin banyak tenaga kerja yang terlibat dalam UMKM akan membantu 

mengurangi tingkat pengangguran di negara ini. Sebagai entitas pendorong dan 

membantu perekonomian serta pengangguran, pertumbuhan UMKM di Indonesia 

bertumbuh dari tahun ke tahunnya. 

 
Gambar 1.4 Pertumbuhan UMKM di Indonesia 

Sumber: (Fauzan, 2025) 
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